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PENGANTAR

galah satu perkembangan yang paling menarik perha.tian para praktisi dan ]'ilg?:}
akademisi beberapa tahun terakhir adalah tgntang mdustn 4.0 atau revo (1151
industri keempat. Pada revolusi pertama k.lta. menygkmkan penemuan kfm
penerapan mesin uap dan mekanisasi ker]a. industri. Padg fase lfedua 11ta}
menyaksikan penggunaan listrik bagi produksi massal dalam industri. Re.\]z;) ;Sl
ketiga adalah ketika industri sudah menggunakan 51s’Fem kom.puter. canggih dan
di banyak perusahaan, robot sudah mulai menggantikan kerja-kerja manusia.

Dalam revolusi keempat atau industri 4.0, semua s.emakin terkone.ksi dengan
sangat mudah lewat sistem internet yang semakin cepat. Peker]aan. dalam
industri 4.0 merupakan perpaduan antara kecerdaszfm buatan, 1j01.3c.>t, internet
dan manusia (Klaus Schwab, 2016). Material indt.ls.tn dalam. era ini juga sudah
banyak bergeser menjadi produk digital. Kondi.si ini tentu saja akan berdarr.llfak'
besar pada cara kerja, produk industri, paradigma bisnis, model komunikasi
dan refleksi tentang manusia itu sendiri . .

Berangkat dari perkembangan ini, Universitas Para.madma lewat forv.lm Res.earch
Day telah mencoba untuk memahami apa yang dlmaksuc.:l de'ngan industri 4.0,
apa saja dampaknya bagi ekonomi, bisnis, model komunikasi, hgbgngan .ar.ltalf-
negara dan juga bagi hubungan antar-manusia. Dalam forum ini, karpl. juga
mencoba merumuskan format kemitraan antar-lembaga, antara pra@51 d:’:ln
akademisi, serta antar-bidang pengetahuan. Hal ini dimaksudkan agar kita bisa
memanfaatkan industri 4.0 bagi kemaslahatan umum dan mengurangi dampak
buruk yang mungkin bisa muncul.

Atas terbitnya Prosiding ini kami mengucapkan terima kasih k.ePada semua
pihak yang telah mendukung, mulai dari rektor hingga para p'am’a.a .pelaksar.la
yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu. Semoga hasil riset ini semfakm
memperkaya pemahaman kita mengenai hakikat, dampak dan kemungkinan
pemanfaatan industri 4.0 bagi kehidupan kita.

Redaksi,
Jakarta, 4 Januari 2019
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seeking a job. The number of respondents in the pilot study are 50 people apg
number of respondents in the field study are 103 people. Measurement instry
used on this study is Reivich and Shatte (2002) Resilience Quontient ( RQ) m
scale consisted of 46 items (Cronbach’s Alpha=0,906 )- Data analysis techpias
descriptive statistical analysis. The result shows that the majority of fresh graduag
resilience in above average category, which are almost 68%, of the respondens,

i i ngan CV atau Curriculum vitae ke satu
i YSQE Silm;gnf lzietlt)l?li.dseelfnjutnya, mereka menunggu panggian
b tempaf # tylahbmereka kirimkan surat lamaran untuk melar.l]u an
. rti tes wawancara, tes kemampuan, tes p51kolo.g1:
. SZEZ ai proses seleksi penerimaan pekerja baru. Proses ini
- gtidalh mudah dilalui seorang fresh graduate: Beragam
E 1yangr1 tuk mendapat pekerjaan akan mereka hadapi. Terdapat
, aE;:llJ seseorang mengalami kesulitan dan kegage.llan daiii?
T ﬂ ;epl’g:']?[;an. I\;Ienurut Hendrawan (2011) peln?felllﬂ)zflag f;};;r;%iahui
- or internal antara lain kur .
:. ﬁtizfmﬁ;ikjitir?iﬁ:}iya kemampuan individ(til memaharrllrcllli L)ﬁ(lz’i
- kat dan minat dengan pe :
3 ﬁdﬁl_‘ 3?}?{2’ : rl:fgasl}liil;; ;2?;2t]:f1uan mengenai strategi mencari
yan?elféjlluiya, pengetahuan tentang dunia kerja{) segrltl.e;1 E:;;zial;:;rgl
: imi emampuan memban ast |
E Y}:ing 'j?elll‘ir;tacia;err(lecrllad};?r?yakkemarr?puan sosial dan kepemlmp1ne§1.
ma{lzll)tara la'in banyaknya pesaing, te.rbatasnya pelu.e)lcnrg1 1;;1’]2 yga ﬁ
dia, in besarnya tuntutan kompetensi dan persyarata Tj: B,
ki semalliili ang belum terbangun, dan rendahnya minat pencari ker)
::?é;;bm}ékan usaha-usaha mandiri (I—Iendrawar.l, zlczli).l)en —
i Badan Pusat Statistik (2018) menyebutkan Tingka g ngguren
danPl?l'a; DKI Jakarta pada Februari 2018 sebesar 5,34% dengannivelrsﬁaS
sgr 5,85% dan TPT perempuan s;z(besacr1 4t, 591?‘::;;?12’;1% zan utam;
| ata
| ?'rcatat i Sebe; e eiii;/cl’l-k]?sgiiiaiz paling bznyak bekt?rja Pada s]iktor
e'bmanbz‘:)I 'c?an eceran, reparasi dan perawatan mobil yr?utu sebesar
9:“(813: GEfi?JrLL orang), dis’usul oleh sektor real estate dan jasa laell;:;};i
: iééktor Senyediaan akomodasi dan makan minum masﬁg-giinfekerjaan
4% (768 ribu orang) dan 13,53% (696 ribu orapg). as elerjaan
o tut para pencari kerja untuk berusaha lebih dal'am men al}l)1 "
ke ar;llt;angpdiingikan, bahkan adanya acara seperti j;b f(izr tak pernah lup
incaran peminat-peminat kerja khususnya fresh gria?lfa;. etensgakerjaan
Pemerintah melakukan upayannya untuk mening P
di Indonesia yaitu dengan menyelenggarakan Pameran

Keywords : resilience, fresh graduate, secking a job, Jakarta

PENDAHULUAN

Fresh graduate merupakan status yang disandang para lulusan baru dgp
perguruan tinggi yang telah menyelesaikan jenjang pendidikannya dan bel
memiliki pengalaman kerja formal (Bacan & Nuriyah, 2010). Mereka y:
berhasil menyelesaikan pendidikannya secara tepat waktu tentu men ginginkan
untuk langsung mendapatkan pekerjaan setelah mereka resmi dinyatakag
lulus. Hal ini sesuai dengan tugas perkembangan tahap dewasa awal, yang
umumnya, fresh graduate memiliki usia berkisar 20 sampai 25 tahun, dals t
psikologi perkembangan pada usia ini termasuk dalam kategori dewasa awal,
Masa dewasa awal adalah masa untuk bekerja dan menjalin hubungan den gan
lawan jenis, terkadang menyisakan sedikit wakty untuk hal lainnya. Kennistop
(dalam Santrock, 2002) mengemukakan masa muda (youth) adalah periode
kesementaraan ekonomj dan pribadi, dan perjuangan antara ketertarikan pada
kemandirian dan menjadi terlibat secara sosial. Tanda memasuki masa dewasa
adalah ketika Seseorang mendapatkan pekerjaan penuh waktu yang kura ng

lebih tetap (Santrock, 2002). Pada tahap usia dewasa awal, manusia mengalami
perubahan signifikan. Hal inj dapat dilihat dari tuntutan yang diharapkan dar
dewasa awal tersebut untuk memiliki peran-peran baru. Menurut Havighurst,
terdapat beberapa tugas perkembangan yang harus diselesaikan oleh dewasa
awal yaitu, mulai bekerja, memilih pasangan, belajar hidup dengan tunangan,
mulai membina keluarga, mengasuh anak, mengelola rumah tangga,
mengambil tanggung jawab sebagai warga Negara, dan mencari kelompok:
sosial yang menyenangkan (Hurlock, 20009)

Fresh graduate dapat mulai mencari
yang tersedia. Untuk mendapatkan p

pekerjaan dengan mencari lowongan kerja
ekerjaan, fresh graduate memberikan surat
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kemalangan, kesulitan atau ketidak-beruntungan (Sri Mulyani 20m), R s, regulasi emosi, pengendalian impuls, optimis, causal analysis,

dan Hoopman (Desmita, 201 as ig 1 :

oo ’ 4) berpendapat bahwa resiliensi adalah I -+ diri, dan reaching out. .

individu unt.uk bangkit kembali dalam kondisi sulit, mampu bera?l:ptah § ' apl;njelasan yang telah peneliti paparkan, t.erhhat. 1.)ahwa
mengha.dapl kesulitan, memiliki hubungan sosial yang baik, mEJﬁi]i]d . ..ai daya juang untuk bangkit dan kembali dari kf)l’.ldISI yt'mg
akademik, memiliki kompetensi kejuruan meskipun paparah str kan dampak negatif dari kondisi kesulitan

. . s 1 kan akan menurun
melekat. Desmita (2014) juga mengartikan resiliensi adalah kemampes i -

iy . dalam proses pencarian kerja bagi fresh graduate dewasa awal
kapasitas insani yang dimiliki oleh seorang individu, kelompok, atau mag filbukota jakarta. Dengan e e
yang memungkinkannya untuk menghadapi, mencegah, meminimalke ili

| iliensi pada fresh graduate dewasa awal dalam mencari kerja di
menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari kondisi yang .

menyenangkan, atau mengubah kondisi yang menyengsarakan menjadi sus
hal yang wajar untuk diatasi. TG PENELITIAN
Individu yang memiliki resiliensi akan mampu secara cepat untuk kemih 3 1m menggunak :
kepgda kondisisebelum trauma, terlihatkebal dariberbagaikondisi :atau il o5) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan
kehidupan yang tidak menyenangkan, serta mampu beradaP;tasi terhad Eeneliti untuk mengajukan pertanyaan secara spesifik dan .terbatas’
stress. Penelitian yang dilakukan di Amerika oleh Moorhouse dan Caft: : data berupa angka dari partisipan, dan menganalisis angka
(2,007) terhadap 77 orang dewasa yang menganggur dan sedang r;-lenca me gunakan teknik statistik, dan melakukan pemeriksaan secd ?a
didapatkan bahwa resiliensi menjadi faktor yang sangat penting bzﬁgi se: : e ; agpenelitian ini, peneliti menggunakan desain peneliti.an. analisis
dalam proses mencari pekerjaan. Semakin tinggi resiliensi seorane indivi .'Sﬁryabrata (2014) menjelaskan bahwa penelitian deskrlPtlf a.dalah
maka dapat mengurangi dampak negatif dari masa menganggur gSese‘o 3 Yang bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai situasi atau
yang belum mendapatkan pekerjaan namun beresiliensi tingréi e . serta akumulasi data dasar dalam penelitian deskriptif tidak perlu

tingkat depresi yang rendah, walaupun waktu dalam mencari pekerjaan lamg tau menerangkan adanya hubungan.

Sejalan dengan penelitian sebelumn isti itian ini berian batasan pada
ya, Jeroen J.H dkk ; o ( . onden dalam penelitian ini pem
J (2014) menunjuka fe resp ang petlu dilakukan berkenaan

bahwa fresh graduate iliki resiliensi Hinoos ' :

. P eS yang memiliki resiliensi tinggi akan dapat mengatas merupakan suatu hal penting y :

situasi krisis ekonomi selama pencarian ketja. ’ b > ngontrolan keakuratan penelitian (Banister dkk dalam Poerwandari,
gai berikut :

Oleh kar.ena itu, individu yang memiliki resiliensi tinggi akan mamps ( neliti menetapkan karakteristik responden seba
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi sehingga stress yan tlm Fresh graduate perguruan tinggi atau universitas
akan rendah dan begitu pula sebaliknya. Individu dengan resiliengsi ti afmsh graduate dengan maksimal 1 tahun dari waktu wisuda
akan mampu keluar dari masalah dengan cepat dan tidak merasa terbe . Fresh graduate yang belum memiliki pengalaman bekerja sEbeumeye
dengan perasaan sebagai korban lingkungan atau keadaan dan mampl L Fresh graduate yang sedang mencari kerja di Jakarta .
mengambll keputusan pada saat berada dalam situasi sulit. Individu a'  Padapenelitian ini peneliti menggunakankuesioneruntukalatukur. Kuesioner
memiliki resiliensi tinggi mampu mempertahankan Pefasaar 'posjﬁf . ti);n'- ki teknik untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan memberikan
pemahaman akan kontrol diri, dan keyakinan diri berhubungan den ]anpusa" an pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden (Cre?,wel.l,
Pe'mecahan masalah. Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan bahwi terdap’ Selaniumya, penelitian ini menggunakan skala likert, ST Tanu.red]a
tujuh kemampuan untuk seorang individu dapat mengembangkan resiliensi B Mustafidah (2011) skala likert adalah skala yang dapat mengukur sikap,

et
]l |

Var:

an metode penelitian kuantitatif. Menurut
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n orang lain dan meningkatkan resiliensi. Emosi

beri kesan
yang baj |
g alk d_an " o ungan dEIlga
bangkan kapasitas resiliensi pada diri individu

antu mengem
ensi pengendalian impuls didapatkan responden dalam kategori
(3,9%), kategori sedang yaitu sebanyak 57 orang

sebanyak 4 orang
Responden

n kategori tinggi yaitu sebanyak 42 orang (40,8%).
termasuk dalam kategori sedang. Dimensi pengendalian impuls

esh graduate berada pada kategori sedang, dimana individu yang
pengendalian imp uls yang baik akan memiliki regulasi emosiyang baik
litian Reivich dan Shatte (2002) menjelaskan pengendalian impuls
" kemampuan individu untuk mengendalikan keinginan, dorongan,
an serta tekanan dari dalam diri. Individu yang memiliki pengendalian

han dan mengevaluasi kejadian negatif yang menimpanya
yang memiliki

, Optimi
ptimisme, self eficacy, empati, caygy)
- r a
kSenada dengan ha] ini pe 1id
an bahwa resilieng; dipen -

kognitif, sumber-sum .
(2.002) menyebutkan btzrjli);ﬂ;oelrc;g;; I()ij: duk
n ya

s dapat mena
eroikir secara rasional (Erlina, 2012). Sedangkan individu
ndalian impuls rendah, akan cepat mengalami perubahan emosi yang
ngendalikan pikiran dan perilaku (Reivich dan Shatte, 2002).
imensi optimisme didapatkan responden dalam kategori rendah yaitu
2 orang (1,9%), kategori sedang yaitu sebesar 37 orang (35,9%), dan
ri tinggi yaitu sebanyak 64 orang (62,1%). Responden mayoritas termasuk
kategori tinggi. Pada dimensi optimisme mayoritas fresh graduate memiliki
alam kategori tinggi. Individu yang resilien adalah individu yang
is. Optimisme adalah ketika kita melihat bahwa masa depan kita
erlang (Reivich & Shatte, 2002). Optimisme yang dimiliki oleh seorang
vidu menandakan bahwa individu tersebut percaya bahwa dirinya memiliki
ampuan untuk mengatasi kemalangan yang mungkin terjadi dimasa
‘depan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Shanaz dan Ratih (2016)
menunjukan bahwa optimisme berperan secara signifikan terhadap resiliensi.
Senada dengan penelitian sebelumnya Fresh graduate yang mengalami kesulitan
‘dan kegagalan dalam mencari kerja, ketika mereka optimisme akan mendapatkan
hasil yang baik dan memiliki harapan positif, maka mereka akan cenderung lebih
‘mampu untuk menghadapi situasi-situasi sulit mereka.

Pada dimensi causal analysis didapatkan responden dalam kategori rendah
yaitu sebanyak 2 orang (1,9%), kategori sedang yaitu sebanyak 67 orang
(65,0%), dan kategori tinggi yaitu sebanyak 34 orang (33,0%). Responden

kema
mpuan men .
an
ganalaisis masalah, empati, self efficacy, d ata
> dan reachip i
o ouf

Putkan diatas merupakan ha

indivi . id

H;\;licllu yang memiliki resiliens; yang tingoi df

nilas g fenelltlan ini menunjukan bahwggl.

: alam kategori ged !

impuls, causgl _°edang pada dimensi re i . !

regulasi emog;j Z?;iyswi( Cmpatl, self efficacy dan {f;lj}sz;n most pengendaliay

orang (3,9%), k,ate op?t an responden dalam kategori re ngut, .Pada dimensj

gorl sedang yaity sebanyak 63 orang (6nI agi’alim -

»270), ategori tinggj

gl

yaitu sebanyak 36 ora
sed , ng (35%). Respond .

ar.lg,.. Regulasi emos;i adalah ksmr;;;‘ulea}’ontas termasuk dalam kategori
n untuk f'

tidak terkendali, menjaga fokyg
yang men
‘mengganggu, serty mengurangi streg yang diala

74
75
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1 di i reaching out didapatkan responden dalam kategori rendah yaoltu
i (1,9%), kategori sedang yaitu sebanyak 61 orang (59,2 ./-,),
. L i.' aitu sebanyak 40 orang (38,8%). Responden mayoritas
o m;%cite}éori sedang. Dimensi reaching out mayoritas' fresh graduate
j:]f;tegori sedang. Reivich dan Shatte (.zc.)oz) Reach.mg out atﬁﬁ
individu keluar dan merah aspek positif dari kehldupan Ze .
keterpurukan. Individu yang memiliki pencapaian dalam ;zlsrill}g

ih kesuksessan namun juga harus mer'lghadap1 dengan ™
erad hinaan masyarakat. Individu meningkatkan aspek positi

yzn untuk berani mengatasi segala ketakutan yang mengancam
ivi 2002). o

;}nn{a ['R?ﬂw:l ;L?g;azilriﬁlalit}tz,t tingk)at resiliensi berdasarkan karakterlst‘lk.

Ny ar;]u d}irteliti menggunakan tabel silang atau crosstab.. Pen(?htl
I;Je)l;irgpa karakteristik yang sekiranya dapat dibahas. leblh.lan]utj
lain adalah jenis kelamin, usia, dan durasi Waktu Pencanan.llfer]ai. 15};3

elitian didapatkan bahwa perempuan memlllkl tmgkatll're‘m 1esr}115e e
bandingkan dengan laki-laki. Hal ini sesuai dengan pene itian eris:tiwa
016) yang menyatakan bahwa perempuan dapat m(?x'lgatas;3 p1 stive
lebih baik daripada laki-laki. Sejalan der'lgan pe.n‘ehuar.l sebelu d}; r,
an oleh Hsieh & Shek (2008) penelitian ini me.n.ehtl.bagalmana gena.a,
si akademik dan keluarga mempengaruhi ¥e.511.1ens1 pada.l '2.9I.I'el”.I]1) ;di
a menyimpulkan bahwa perempuan merr%ihlq tingkat res¥11'en;1 prllitian
kademis yang lebih tinggi daripada 1aki-1ak1 dalam sampel 1r}1.k enei:hemi
dilakukan oleh Lafkomy & Kafkova (2 011713 Elga mgnyg’;:fl;i :Pz Pree;eliﬁ:‘m

a wanita dengan usia yang lebih tua. Dari rapa pen
ultm;::pietlddihhat bahwagresﬂiensi dapat te.rbentuk pada dn; lindnlz;lrlll ntai<
ya pengaruhi oleh satu faktor namun terkait dengan faktor-faktor ya,
erti f: i 1 keluarga. -
i:l;tl?lre:: ;é:igi}?at dari fsia bahwa tingkat resiliensi dalam .kategon tm(igeg;
ukan pada responden sebanyak 18 orang dengan mayomtavs.resp;);;1 e
berusia 23 tahun kemudian disusul oleh responden yang berusia 21 amhi

un dan 24 tahun. Grotberg (1999) menyatakan usia memp;z tga]mm)
mpuan resiliensi seseorang. Individu dev'vasa awal (zoh;1 4 )
merupakan golongan individu yang mempunyal pengalaman hidup

mayoritas termasuk dalam kategori sedang. Dimensi causal analysis Mmayo
Jfresh graduate berada pada kategori sedang. Seligman (dalam Reivich & Shat
2002) mengidentifikasikan gaya berpikir explanatory yang erat kaitannya k
kemampuan Causal Analysis yang dimiliki individu. Individy yang m
resiliensi rendah akan cenderung menyalahkan orang lain atas ke
yang dibuatnya, sebaliknya individu akan fokus dan memegang kendali
pada pemecahan masalah, perlahan mengatasi masalah yang dihad P
mengarahkan hidup, kembali bangkit dan meraih kesuksesan. 4
Pada dimensi empati didapatkan responden dalam kategori rendah yaik
sebanyak 2 orang (1,9%), kategori sedang yaitu sebanyak 66 orang (64,
dan kategori tinggi yaitu sebanyak 35 orang (34,0%). Responden mayg
termasuk dalam kategori sedang. Pada dimensi empati mayoritas frersh gradugg
berada pada kategori sedang. Empati merupakan kemampuan individu upn ul
membaca tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis orang lain (Reivich dag
Shatte, 2002). Penelitian yang dilakukan oleh Greef (2005) mengungkap
tindakan yang ditampilkan oleh orang yang resiliensi adalah menunjukag
empati kepada orang lain. Individu memiliki kemampuan berempati aka
cenderung memiliki hubungan sosial yang positif dan sebaliknya.

Pada dimensi self efficacy didapatkan responden dalam kategori rendah yaitig
sebanyak 2 orang (1,9%), kategori sedang yaitu sebanyak 67 orang (65,0%)
dan kategori tinggi yaitu sebanyak 34 orang (33,0%). Responden mayoritas
termasuk dalam kategori sedang. Pada dimensi self efficacy fresh graduate berada
pada kategori sedang. Self-Efficacy merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa!
kita mampu memecahkan masalah yang kita alami dan mencapai kesuksesati
(Reivich & Shatte, 2002). Individu yang memiliki keyakinan diri akan dapat
menghadapi kesulitan dan mempertahankan keyakinan bahwa mereka mampu’
melakukan kontrol atas pikiran untuk berusaha lebih dan bertahan dalam usaha-
usaha mereka. Mereka lebih mungkin untuk menolak pikiran negatif tentang
diri mereka sendiri (Ozer & Bandura, dalam Hammil, 2003). Penelitian Salifu
Yendork & Somhlaba (2015) analisis regresi mengungkapkan bahwa selfefficacy!
muncul sebagai prediktor positif yang signifikan dari resiliensi. Demikian pula
penelitian yang dilakukan Keye dan Pidgeon (2013) yang menyatakan bahwa

mindfullness dan selfefficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap:
resiliensi.

- '1-!"
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KA
dan lebih kaya daripada kelompok usia anak dan remaja. Seiringi bertami DAFTARPUSTA
usia dan pengalaman, kemampuan individu akan semakin bertampy
menjadi seorang yang resilien. Dilihat dari durasi waktu pencaria
responden dalam kategori tinggi didapatkan hasil sebanyak 1o orang.
mayoritas responden yang memiliki durasi wakty pencarian kerja kurag
bulan, kemudian disusul oleh responden dengan durasi 1 — 3 bulan, 4 —¢

. H t-pengangguran-
IO — 12 bulan, dan 7 — ¢ bulan. Pada penelitian Moorhouse dan Ca elease/2018/05/07/ 320/februari-2018--tingkat-pengang
(2007) yaitu hubungan antara durasi pencarian kerja dan resiliensi sig '

..tpt..dkj-iakaﬂa-sebesar-5-34-persen--.htm1 .

Artinya, bagi mereka yang menganggur dalam proses mencari ketja memj) . _. e b Fr.eSh .Gra - |
resiliensi tinggi, akan memiliki tingkat depresi yang rendah meskipun merg ) . (2010). G e B . Bileeta D87 Negeti
telah mencari kerja untuk waktu yang lama. ere i Inicisﬁeé(lj 1621-991.)
turnal Humaniora: Vol. I. | |
*n Huo ) Educational Research : Planing, Conductin, and Evaluating

'El.ﬁ(;?iuz and Qualitative Research. New Jersey: pearson
Qua

o12). Regulasi Emosi dan Resiliensi pada Mahasiswa Tahun
-\':;n!la. Jurnal Humanitas: Vol IX. 147 — 156.

: i What Good

. C.C. Larkin G.R. (2003). h
s Wau%l; A prospective study of resilience and
. cts on the United States on September
d Social Psychology. Vol. 84., no.2,3065-

: ki
Manusia. Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka

. (zo12). Sikap

Satistik. (20 i ' istik: daan Ketenagakerjaan
B tist 8). Berita Resmi Statistik: Kea . .
i F.e(br:ar)i 2018. Retrieved fromhttps://]akarta.bps.go.ld/
Jakarta

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimp ila
mengenai gambaran resiliensi pada Jresh graduate dalam mencari kerja d
Jakarta mayoritas termasuk dalam kategori sedang sedang yaitu sebanyak
orang (68,0%). Fresh graduate mampu mengatasi stres, dan responden seba
besar memiliki resiliensi dalam kategori sedang. Dimensi-dimensi de
kategori sedang diantaranya adalah regulasi emosi, pengendalian im
causal analysis, empati, self efficacy dan reaching out. Sedangkan pada dime s
optimisme berada pada kategori tinggi. Oleh sebab itu meskipun mengalamj
tekanan stres akibat mengalami kesulitan dan kegagalan tetapi fresh graduate
mampu bertahan.

Terdapat beberapa saran berdasarkan hasi] penelitian antara lain untuk Sfresh
graduate, keluarga, dan penelitian selanjutnya. Untuk fresh graduate, perly
mengembangkan diri dan meningkatkan kompetensi diri serta memperluas
jaringan hubungan sosial, agar memperoleh du
resiliensi. Untuk keluarga, agar selalu memberikan dukungan sosial dengan
keteladanan dan penerapan nilai-nilai secara tepat sesuai dengan zamannya.
Untuk penelitian selanjutnya, dapat meneliti tentang budaya dan resiliensi,
sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih lengkap dari faktor-faktor
yang mempengaruhi resiliensi serta memperhatikan kemampuan-kemampuan
positif lain pada fresh gaduate, karena resiliensi hanya merupakan salah satu
saja dari kemampuan positif yang dimiliki fresh graduate.

.. " Ate Positive Emotions in Cr?se
‘emotions following the terrorls.t atta
1th, 2001. Journal of Personality an.
376 | N N
nan, J. (1997). Raising an Emotionally Intelligent Child: The Hea of
an, J. .
Parenting. New York : Rockefeller Center. | -

ff AP. & Ritman, IN. (2005). Individual characteristics asso6c1atg v:‘rrl2
s s itman., ) Ind ' | . |
:.-F;:;ﬂience in single-parent families. Psychological Reports, 9 ; -

' ilien.

' j Strength : How to Find the Res
Crol ith H, (1999). Tapping Your Inner : i the Rl
....Lbetngzg:ﬁith /(\r?y?lfing. Oakland, CA : New Harbinger Publication

g importance of
ili self-efficacy: The imp
Railiones a0 in resilient adolescents.

kungan sosial sebagai sumber

Hammil, S. K. (2003). : :
o efficacy beliefs and coping m.echamsms :
Colgate University Journal of The Sciences, TI5=140.
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PENGANTAR

galah satu perkembangan yang paling menarik perha.tian para praktisi dan ]'ilg?:}
akademisi beberapa tahun terakhir adalah tgntang mdustn 4.0 atau revo (1151
industri keempat. Pada revolusi pertama k.lta. menygkmkan penemuan kfm
penerapan mesin uap dan mekanisasi ker]a. industri. Padg fase lfedua 11ta}
menyaksikan penggunaan listrik bagi produksi massal dalam industri. Re.\]z;) ;Sl
ketiga adalah ketika industri sudah menggunakan 51s’Fem kom.puter. canggih dan
di banyak perusahaan, robot sudah mulai menggantikan kerja-kerja manusia.

Dalam revolusi keempat atau industri 4.0, semua s.emakin terkone.ksi dengan
sangat mudah lewat sistem internet yang semakin cepat. Peker]aan. dalam
industri 4.0 merupakan perpaduan antara kecerdaszfm buatan, 1j01.3c.>t, internet
dan manusia (Klaus Schwab, 2016). Material indt.ls.tn dalam. era ini juga sudah
banyak bergeser menjadi produk digital. Kondi.si ini tentu saja akan berdarr.llfak'
besar pada cara kerja, produk industri, paradigma bisnis, model komunikasi
dan refleksi tentang manusia itu sendiri . .

Berangkat dari perkembangan ini, Universitas Para.madma lewat forv.lm Res.earch
Day telah mencoba untuk memahami apa yang dlmaksuc.:l de'ngan industri 4.0,
apa saja dampaknya bagi ekonomi, bisnis, model komunikasi, hgbgngan .ar.ltalf-
negara dan juga bagi hubungan antar-manusia. Dalam forum ini, karpl. juga
mencoba merumuskan format kemitraan antar-lembaga, antara pra@51 d:’:ln
akademisi, serta antar-bidang pengetahuan. Hal ini dimaksudkan agar kita bisa
memanfaatkan industri 4.0 bagi kemaslahatan umum dan mengurangi dampak
buruk yang mungkin bisa muncul.

Atas terbitnya Prosiding ini kami mengucapkan terima kasih k.ePada semua
pihak yang telah mendukung, mulai dari rektor hingga para p'am’a.a .pelaksar.la
yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu. Semoga hasil riset ini semfakm
memperkaya pemahaman kita mengenai hakikat, dampak dan kemungkinan
pemanfaatan industri 4.0 bagi kehidupan kita.

Redaksi,
Jakarta, 4 Januari 2019
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GAMBARAN RESILIENSI PADA FRESH GRADUATE
DEWASA AWAL DALAM MENCARI KERJA
DI JAKARTA

Sabella Amalina Fitri, Fatchiah E Kertamuda
Sabellamalina@ymail.com, Fatchiah kertamuda@paramadina.ac.id
Universitas Paramadina

ABSTRAK .
penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran resiliensi pada fresh graduate

yang sedang mencari ketja di Jakarta. Resiliensi merupakan kemampuan
antuk bertahan dalam kondisi yang disebabkan oleh perubahan-perubahan
yang tidak menyenangkan (adversity) dan perlu adanya organisasi diri dalam
mempertahankan, mengatasi dan beradaptasi sehingga menjadi kuat dengan
keadaan ataupun masalah yang dihadapinya. Resiliensi mencakup tujuh dimensi
yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, causal analysis, empati,
self efficacy, dan reaching out. Responden dalam penelitian ini adalah fresh graduate
perguruan tinggi yang mencari kerja di Jakarta. Jumlah responden pada pilot
study sebanyak 50 orang dan field study sebanyak 103 orang. Alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Resilience Quontient (RQ) oleh Reivich
& Shatte tahun 2002. Skala resiliensi berjumlah 46 aitem (Cronbach’s Alpha=
0,906). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif.
Hasil yang diperoleh adalah mayoritas tingkat resiliensi pada fresh graduate yang
mencari kerja di Jakarta tergolong dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 68%.

Kata kunci : resiliensi, fresh graduate, pencarian kerja, Jakarta

ABSTRACT

This research aims to give a description of resilience on fresh graduate whose seeking
@ job in Jakarta. Resilience is the ability to survive in conditions related to adversity
and the need for self-organization in maintaining, overcoming and developing into
a problem it faces. Resilience was measured from seven domains, there are emotional
regulation, impuls control, optimism, causal analysis, empathy, self efficacy, and
reaching out. Respondent of this research were fresh graduate of university whose
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seeking a job. The number of respondents in the pilot study are 50 people apg
number of respondents in the field study are 103 people. Measurement instry
used on this study is Reivich and Shatte (2002) Resilience Quontient ( RQ) m
scale consisted of 46 items (Cronbach’s Alpha=0,906 )- Data analysis techpias
descriptive statistical analysis. The result shows that the majority of fresh graduag
resilience in above average category, which are almost 68%, of the respondens,

i i ngan CV atau Curriculum vitae ke satu
i YSQE Silm;gnf lzietlt)l?li.dseelfnjutnya, mereka menunggu panggian
b tempaf # tylahbmereka kirimkan surat lamaran untuk melar.l]u an
. rti tes wawancara, tes kemampuan, tes p51kolo.g1:
. SZEZ ai proses seleksi penerimaan pekerja baru. Proses ini
- gtidalh mudah dilalui seorang fresh graduate: Beragam
E 1yangr1 tuk mendapat pekerjaan akan mereka hadapi. Terdapat
, aE;:llJ seseorang mengalami kesulitan dan kegage.llan daiii?
T ﬂ ;epl’g:']?[;an. I\;Ienurut Hendrawan (2011) peln?felllﬂ)zflag f;};;r;%iahui
- or internal antara lain kur .
:. ﬁtizfmﬁ;ikjitir?iﬁ:}iya kemampuan individ(til memaharrllrcllli L)ﬁ(lz’i
- kat dan minat dengan pe :
3 ﬁdﬁl_‘ 3?}?{2’ : rl:fgasl}liil;; ;2?;2t]:f1uan mengenai strategi mencari
yan?elféjlluiya, pengetahuan tentang dunia kerja{) segrltl.e;1 E:;;zial;:;rgl
: imi emampuan memban ast |
E Y}:ing 'j?elll‘ir;tacia;err(lecrllad};?r?yakkemarr?puan sosial dan kepemlmp1ne§1.
ma{lzll)tara la'in banyaknya pesaing, te.rbatasnya pelu.e)lcnrg1 1;;1’]2 yga ﬁ
dia, in besarnya tuntutan kompetensi dan persyarata Tj: B,
ki semalliili ang belum terbangun, dan rendahnya minat pencari ker)
::?é;;bm}ékan usaha-usaha mandiri (I—Iendrawar.l, zlczli).l)en —
i Badan Pusat Statistik (2018) menyebutkan Tingka g ngguren
danPl?l'a; DKI Jakarta pada Februari 2018 sebesar 5,34% dengannivelrsﬁaS
sgr 5,85% dan TPT perempuan s;z(besacr1 4t, 591?‘::;;?12’;1% zan utam;
| ata
| ?'rcatat i Sebe; e eiii;/cl’l-k]?sgiiiaiz paling bznyak bekt?rja Pada s]iktor
e'bmanbz‘:)I 'c?an eceran, reparasi dan perawatan mobil yr?utu sebesar
9:“(813: GEfi?JrLL orang), dis’usul oleh sektor real estate dan jasa laell;:;};i
: iééktor Senyediaan akomodasi dan makan minum masﬁg-giinfekerjaan
4% (768 ribu orang) dan 13,53% (696 ribu orapg). as elerjaan
o tut para pencari kerja untuk berusaha lebih dal'am men al}l)1 "
ke ar;llt;angpdiingikan, bahkan adanya acara seperti j;b f(izr tak pernah lup
incaran peminat-peminat kerja khususnya fresh gria?lfa;. etensgakerjaan
Pemerintah melakukan upayannya untuk mening P
di Indonesia yaitu dengan menyelenggarakan Pameran

Keywords : resilience, fresh graduate, secking a job, Jakarta

PENDAHULUAN

Fresh graduate merupakan status yang disandang para lulusan baru dgp
perguruan tinggi yang telah menyelesaikan jenjang pendidikannya dan bel
memiliki pengalaman kerja formal (Bacan & Nuriyah, 2010). Mereka y:
berhasil menyelesaikan pendidikannya secara tepat waktu tentu men ginginkan
untuk langsung mendapatkan pekerjaan setelah mereka resmi dinyatakag
lulus. Hal ini sesuai dengan tugas perkembangan tahap dewasa awal, yang
umumnya, fresh graduate memiliki usia berkisar 20 sampai 25 tahun, dals t
psikologi perkembangan pada usia ini termasuk dalam kategori dewasa awal,
Masa dewasa awal adalah masa untuk bekerja dan menjalin hubungan den gan
lawan jenis, terkadang menyisakan sedikit wakty untuk hal lainnya. Kennistop
(dalam Santrock, 2002) mengemukakan masa muda (youth) adalah periode
kesementaraan ekonomj dan pribadi, dan perjuangan antara ketertarikan pada
kemandirian dan menjadi terlibat secara sosial. Tanda memasuki masa dewasa
adalah ketika Seseorang mendapatkan pekerjaan penuh waktu yang kura ng

lebih tetap (Santrock, 2002). Pada tahap usia dewasa awal, manusia mengalami
perubahan signifikan. Hal inj dapat dilihat dari tuntutan yang diharapkan dar
dewasa awal tersebut untuk memiliki peran-peran baru. Menurut Havighurst,
terdapat beberapa tugas perkembangan yang harus diselesaikan oleh dewasa
awal yaitu, mulai bekerja, memilih pasangan, belajar hidup dengan tunangan,
mulai membina keluarga, mengasuh anak, mengelola rumah tangga,
mengambil tanggung jawab sebagai warga Negara, dan mencari kelompok:
sosial yang menyenangkan (Hurlock, 20009)

Fresh graduate dapat mulai mencari
yang tersedia. Untuk mendapatkan p

pekerjaan dengan mencari lowongan kerja
ekerjaan, fresh graduate memberikan surat
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kemalangan, kesulitan atau ketidak-beruntungan (Sri Mulyani 20m), R s, regulasi emosi, pengendalian impuls, optimis, causal analysis,

dan Hoopman (Desmita, 201 as ig 1 :

oo ’ 4) berpendapat bahwa resiliensi adalah I -+ diri, dan reaching out. .

individu unt.uk bangkit kembali dalam kondisi sulit, mampu bera?l:ptah § ' apl;njelasan yang telah peneliti paparkan, t.erhhat. 1.)ahwa
mengha.dapl kesulitan, memiliki hubungan sosial yang baik, mEJﬁi]i]d . ..ai daya juang untuk bangkit dan kembali dari kf)l’.ldISI yt'mg
akademik, memiliki kompetensi kejuruan meskipun paparah str kan dampak negatif dari kondisi kesulitan

. . s 1 kan akan menurun
melekat. Desmita (2014) juga mengartikan resiliensi adalah kemampes i -

iy . dalam proses pencarian kerja bagi fresh graduate dewasa awal
kapasitas insani yang dimiliki oleh seorang individu, kelompok, atau mag filbukota jakarta. Dengan e e
yang memungkinkannya untuk menghadapi, mencegah, meminimalke ili

| iliensi pada fresh graduate dewasa awal dalam mencari kerja di
menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari kondisi yang .

menyenangkan, atau mengubah kondisi yang menyengsarakan menjadi sus
hal yang wajar untuk diatasi. TG PENELITIAN
Individu yang memiliki resiliensi akan mampu secara cepat untuk kemih 3 1m menggunak :
kepgda kondisisebelum trauma, terlihatkebal dariberbagaikondisi :atau il o5) penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan
kehidupan yang tidak menyenangkan, serta mampu beradaP;tasi terhad Eeneliti untuk mengajukan pertanyaan secara spesifik dan .terbatas’
stress. Penelitian yang dilakukan di Amerika oleh Moorhouse dan Caft: : data berupa angka dari partisipan, dan menganalisis angka
(2,007) terhadap 77 orang dewasa yang menganggur dan sedang r;-lenca me gunakan teknik statistik, dan melakukan pemeriksaan secd ?a
didapatkan bahwa resiliensi menjadi faktor yang sangat penting bzﬁgi se: : e ; agpenelitian ini, peneliti menggunakan desain peneliti.an. analisis
dalam proses mencari pekerjaan. Semakin tinggi resiliensi seorane indivi .'Sﬁryabrata (2014) menjelaskan bahwa penelitian deskrlPtlf a.dalah
maka dapat mengurangi dampak negatif dari masa menganggur gSese‘o 3 Yang bermaksud untuk membuat deskripsi mengenai situasi atau
yang belum mendapatkan pekerjaan namun beresiliensi tingréi e . serta akumulasi data dasar dalam penelitian deskriptif tidak perlu

tingkat depresi yang rendah, walaupun waktu dalam mencari pekerjaan lamg tau menerangkan adanya hubungan.

Sejalan dengan penelitian sebelumn isti itian ini berian batasan pada
ya, Jeroen J.H dkk ; o ( . onden dalam penelitian ini pem
J (2014) menunjuka fe resp ang petlu dilakukan berkenaan

bahwa fresh graduate iliki resiliensi Hinoos ' :

. P eS yang memiliki resiliensi tinggi akan dapat mengatas merupakan suatu hal penting y :

situasi krisis ekonomi selama pencarian ketja. ’ b > ngontrolan keakuratan penelitian (Banister dkk dalam Poerwandari,
gai berikut :

Oleh kar.ena itu, individu yang memiliki resiliensi tinggi akan mamps ( neliti menetapkan karakteristik responden seba
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi sehingga stress yan tlm Fresh graduate perguruan tinggi atau universitas
akan rendah dan begitu pula sebaliknya. Individu dengan resiliengsi ti afmsh graduate dengan maksimal 1 tahun dari waktu wisuda
akan mampu keluar dari masalah dengan cepat dan tidak merasa terbe . Fresh graduate yang belum memiliki pengalaman bekerja sEbeumeye
dengan perasaan sebagai korban lingkungan atau keadaan dan mampl L Fresh graduate yang sedang mencari kerja di Jakarta .
mengambll keputusan pada saat berada dalam situasi sulit. Individu a'  Padapenelitian ini peneliti menggunakankuesioneruntukalatukur. Kuesioner
memiliki resiliensi tinggi mampu mempertahankan Pefasaar 'posjﬁf . ti);n'- ki teknik untuk mengumpulkan data yang dilakukan dengan memberikan
pemahaman akan kontrol diri, dan keyakinan diri berhubungan den ]anpusa" an pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden (Cre?,wel.l,
Pe'mecahan masalah. Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan bahwi terdap’ Selaniumya, penelitian ini menggunakan skala likert, ST Tanu.red]a
tujuh kemampuan untuk seorang individu dapat mengembangkan resiliensi B Mustafidah (2011) skala likert adalah skala yang dapat mengukur sikap,

et
]l |

Var:

an metode penelitian kuantitatif. Menurut
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n orang lain dan meningkatkan resiliensi. Emosi

beri kesan
yang baj |
g alk d_an " o ungan dEIlga
bangkan kapasitas resiliensi pada diri individu

antu mengem
ensi pengendalian impuls didapatkan responden dalam kategori
(3,9%), kategori sedang yaitu sebanyak 57 orang

sebanyak 4 orang
Responden

n kategori tinggi yaitu sebanyak 42 orang (40,8%).
termasuk dalam kategori sedang. Dimensi pengendalian impuls

esh graduate berada pada kategori sedang, dimana individu yang
pengendalian imp uls yang baik akan memiliki regulasi emosiyang baik
litian Reivich dan Shatte (2002) menjelaskan pengendalian impuls
" kemampuan individu untuk mengendalikan keinginan, dorongan,
an serta tekanan dari dalam diri. Individu yang memiliki pengendalian

han dan mengevaluasi kejadian negatif yang menimpanya
yang memiliki

, Optimi
ptimisme, self eficacy, empati, caygy)
- r a
kSenada dengan ha] ini pe 1id
an bahwa resilieng; dipen -

kognitif, sumber-sum .
(2.002) menyebutkan btzrjli);ﬂ;oelrc;g;; I()ij: duk
n ya

s dapat mena
eroikir secara rasional (Erlina, 2012). Sedangkan individu
ndalian impuls rendah, akan cepat mengalami perubahan emosi yang
ngendalikan pikiran dan perilaku (Reivich dan Shatte, 2002).
imensi optimisme didapatkan responden dalam kategori rendah yaitu
2 orang (1,9%), kategori sedang yaitu sebesar 37 orang (35,9%), dan
ri tinggi yaitu sebanyak 64 orang (62,1%). Responden mayoritas termasuk
kategori tinggi. Pada dimensi optimisme mayoritas fresh graduate memiliki
alam kategori tinggi. Individu yang resilien adalah individu yang
is. Optimisme adalah ketika kita melihat bahwa masa depan kita
erlang (Reivich & Shatte, 2002). Optimisme yang dimiliki oleh seorang
vidu menandakan bahwa individu tersebut percaya bahwa dirinya memiliki
ampuan untuk mengatasi kemalangan yang mungkin terjadi dimasa
‘depan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Shanaz dan Ratih (2016)
menunjukan bahwa optimisme berperan secara signifikan terhadap resiliensi.
Senada dengan penelitian sebelumnya Fresh graduate yang mengalami kesulitan
‘dan kegagalan dalam mencari kerja, ketika mereka optimisme akan mendapatkan
hasil yang baik dan memiliki harapan positif, maka mereka akan cenderung lebih
‘mampu untuk menghadapi situasi-situasi sulit mereka.

Pada dimensi causal analysis didapatkan responden dalam kategori rendah
yaitu sebanyak 2 orang (1,9%), kategori sedang yaitu sebanyak 67 orang
(65,0%), dan kategori tinggi yaitu sebanyak 34 orang (33,0%). Responden

kema
mpuan men .
an
ganalaisis masalah, empati, self efficacy, d ata
> dan reachip i
o ouf

Putkan diatas merupakan ha

indivi . id

H;\;licllu yang memiliki resiliens; yang tingoi df

nilas g fenelltlan ini menunjukan bahwggl.

: alam kategori ged !

impuls, causgl _°edang pada dimensi re i . !

regulasi emog;j Z?;iyswi( Cmpatl, self efficacy dan {f;lj}sz;n most pengendaliay

orang (3,9%), k,ate op?t an responden dalam kategori re ngut, .Pada dimensj

gorl sedang yaity sebanyak 63 orang (6nI agi’alim -

»270), ategori tinggj

gl

yaitu sebanyak 36 ora
sed , ng (35%). Respond .

ar.lg,.. Regulasi emos;i adalah ksmr;;;‘ulea}’ontas termasuk dalam kategori
n untuk f'

tidak terkendali, menjaga fokyg
yang men
‘mengganggu, serty mengurangi streg yang diala

74
75
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1 di i reaching out didapatkan responden dalam kategori rendah yaoltu
i (1,9%), kategori sedang yaitu sebanyak 61 orang (59,2 ./-,),
. L i.' aitu sebanyak 40 orang (38,8%). Responden mayoritas
o m;%cite}éori sedang. Dimensi reaching out mayoritas' fresh graduate
j:]f;tegori sedang. Reivich dan Shatte (.zc.)oz) Reach.mg out atﬁﬁ
individu keluar dan merah aspek positif dari kehldupan Ze .
keterpurukan. Individu yang memiliki pencapaian dalam ;zlsrill}g

ih kesuksessan namun juga harus mer'lghadap1 dengan ™
erad hinaan masyarakat. Individu meningkatkan aspek positi

yzn untuk berani mengatasi segala ketakutan yang mengancam
ivi 2002). o

;}nn{a ['R?ﬂw:l ;L?g;azilriﬁlalit}tz,t tingk)at resiliensi berdasarkan karakterlst‘lk.

Ny ar;]u d}irteliti menggunakan tabel silang atau crosstab.. Pen(?htl
I;Je)l;irgpa karakteristik yang sekiranya dapat dibahas. leblh.lan]utj
lain adalah jenis kelamin, usia, dan durasi Waktu Pencanan.llfer]ai. 15};3

elitian didapatkan bahwa perempuan memlllkl tmgkatll're‘m 1esr}115e e
bandingkan dengan laki-laki. Hal ini sesuai dengan pene itian eris:tiwa
016) yang menyatakan bahwa perempuan dapat m(?x'lgatas;3 p1 stive
lebih baik daripada laki-laki. Sejalan der'lgan pe.n‘ehuar.l sebelu d}; r,
an oleh Hsieh & Shek (2008) penelitian ini me.n.ehtl.bagalmana gena.a,
si akademik dan keluarga mempengaruhi ¥e.511.1ens1 pada.l '2.9I.I'el”.I]1) ;di
a menyimpulkan bahwa perempuan merr%ihlq tingkat res¥11'en;1 prllitian
kademis yang lebih tinggi daripada 1aki-1ak1 dalam sampel 1r}1.k enei:hemi
dilakukan oleh Lafkomy & Kafkova (2 011713 Elga mgnyg’;:fl;i :Pz Pree;eliﬁ:‘m

a wanita dengan usia yang lebih tua. Dari rapa pen
ultm;::pietlddihhat bahwagresﬂiensi dapat te.rbentuk pada dn; lindnlz;lrlll ntai<
ya pengaruhi oleh satu faktor namun terkait dengan faktor-faktor ya,
erti f: i 1 keluarga. -
i:l;tl?lre:: ;é:igi}?at dari fsia bahwa tingkat resiliensi dalam .kategon tm(igeg;
ukan pada responden sebanyak 18 orang dengan mayomtavs.resp;);;1 e
berusia 23 tahun kemudian disusul oleh responden yang berusia 21 amhi

un dan 24 tahun. Grotberg (1999) menyatakan usia memp;z tga]mm)
mpuan resiliensi seseorang. Individu dev'vasa awal (zoh;1 4 )
merupakan golongan individu yang mempunyal pengalaman hidup

mayoritas termasuk dalam kategori sedang. Dimensi causal analysis Mmayo
Jfresh graduate berada pada kategori sedang. Seligman (dalam Reivich & Shat
2002) mengidentifikasikan gaya berpikir explanatory yang erat kaitannya k
kemampuan Causal Analysis yang dimiliki individu. Individy yang m
resiliensi rendah akan cenderung menyalahkan orang lain atas ke
yang dibuatnya, sebaliknya individu akan fokus dan memegang kendali
pada pemecahan masalah, perlahan mengatasi masalah yang dihad P
mengarahkan hidup, kembali bangkit dan meraih kesuksesan. 4
Pada dimensi empati didapatkan responden dalam kategori rendah yaik
sebanyak 2 orang (1,9%), kategori sedang yaitu sebanyak 66 orang (64,
dan kategori tinggi yaitu sebanyak 35 orang (34,0%). Responden mayg
termasuk dalam kategori sedang. Pada dimensi empati mayoritas frersh gradugg
berada pada kategori sedang. Empati merupakan kemampuan individu upn ul
membaca tanda-tanda kondisi emosional dan psikologis orang lain (Reivich dag
Shatte, 2002). Penelitian yang dilakukan oleh Greef (2005) mengungkap
tindakan yang ditampilkan oleh orang yang resiliensi adalah menunjukag
empati kepada orang lain. Individu memiliki kemampuan berempati aka
cenderung memiliki hubungan sosial yang positif dan sebaliknya.

Pada dimensi self efficacy didapatkan responden dalam kategori rendah yaitig
sebanyak 2 orang (1,9%), kategori sedang yaitu sebanyak 67 orang (65,0%)
dan kategori tinggi yaitu sebanyak 34 orang (33,0%). Responden mayoritas
termasuk dalam kategori sedang. Pada dimensi self efficacy fresh graduate berada
pada kategori sedang. Self-Efficacy merepresentasikan sebuah keyakinan bahwa!
kita mampu memecahkan masalah yang kita alami dan mencapai kesuksesati
(Reivich & Shatte, 2002). Individu yang memiliki keyakinan diri akan dapat
menghadapi kesulitan dan mempertahankan keyakinan bahwa mereka mampu’
melakukan kontrol atas pikiran untuk berusaha lebih dan bertahan dalam usaha-
usaha mereka. Mereka lebih mungkin untuk menolak pikiran negatif tentang
diri mereka sendiri (Ozer & Bandura, dalam Hammil, 2003). Penelitian Salifu
Yendork & Somhlaba (2015) analisis regresi mengungkapkan bahwa selfefficacy!
muncul sebagai prediktor positif yang signifikan dari resiliensi. Demikian pula
penelitian yang dilakukan Keye dan Pidgeon (2013) yang menyatakan bahwa

mindfullness dan selfefficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap:
resiliensi.

- '1-!"
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KA
dan lebih kaya daripada kelompok usia anak dan remaja. Seiringi bertami DAFTARPUSTA
usia dan pengalaman, kemampuan individu akan semakin bertampy
menjadi seorang yang resilien. Dilihat dari durasi waktu pencaria
responden dalam kategori tinggi didapatkan hasil sebanyak 1o orang.
mayoritas responden yang memiliki durasi wakty pencarian kerja kurag
bulan, kemudian disusul oleh responden dengan durasi 1 — 3 bulan, 4 —¢

. H t-pengangguran-
IO — 12 bulan, dan 7 — ¢ bulan. Pada penelitian Moorhouse dan Ca elease/2018/05/07/ 320/februari-2018--tingkat-pengang
(2007) yaitu hubungan antara durasi pencarian kerja dan resiliensi sig '

..tpt..dkj-iakaﬂa-sebesar-5-34-persen--.htm1 .

Artinya, bagi mereka yang menganggur dalam proses mencari ketja memj) . _. e b Fr.eSh .Gra - |
resiliensi tinggi, akan memiliki tingkat depresi yang rendah meskipun merg ) . (2010). G e B . Bileeta D87 Negeti
telah mencari kerja untuk waktu yang lama. ere i Inicisﬁeé(lj 1621-991.)
turnal Humaniora: Vol. I. | |
*n Huo ) Educational Research : Planing, Conductin, and Evaluating

'El.ﬁ(;?iuz and Qualitative Research. New Jersey: pearson
Qua

o12). Regulasi Emosi dan Resiliensi pada Mahasiswa Tahun
-\':;n!la. Jurnal Humanitas: Vol IX. 147 — 156.

: i What Good

. C.C. Larkin G.R. (2003). h
s Wau%l; A prospective study of resilience and
. cts on the United States on September
d Social Psychology. Vol. 84., no.2,3065-

: ki
Manusia. Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka

. (zo12). Sikap

Satistik. (20 i ' istik: daan Ketenagakerjaan
B tist 8). Berita Resmi Statistik: Kea . .
i F.e(br:ar)i 2018. Retrieved fromhttps://]akarta.bps.go.ld/
Jakarta

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimp ila
mengenai gambaran resiliensi pada Jresh graduate dalam mencari kerja d
Jakarta mayoritas termasuk dalam kategori sedang sedang yaitu sebanyak
orang (68,0%). Fresh graduate mampu mengatasi stres, dan responden seba
besar memiliki resiliensi dalam kategori sedang. Dimensi-dimensi de
kategori sedang diantaranya adalah regulasi emosi, pengendalian im
causal analysis, empati, self efficacy dan reaching out. Sedangkan pada dime s
optimisme berada pada kategori tinggi. Oleh sebab itu meskipun mengalamj
tekanan stres akibat mengalami kesulitan dan kegagalan tetapi fresh graduate
mampu bertahan.

Terdapat beberapa saran berdasarkan hasi] penelitian antara lain untuk Sfresh
graduate, keluarga, dan penelitian selanjutnya. Untuk fresh graduate, perly
mengembangkan diri dan meningkatkan kompetensi diri serta memperluas
jaringan hubungan sosial, agar memperoleh du
resiliensi. Untuk keluarga, agar selalu memberikan dukungan sosial dengan
keteladanan dan penerapan nilai-nilai secara tepat sesuai dengan zamannya.
Untuk penelitian selanjutnya, dapat meneliti tentang budaya dan resiliensi,
sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih lengkap dari faktor-faktor
yang mempengaruhi resiliensi serta memperhatikan kemampuan-kemampuan
positif lain pada fresh gaduate, karena resiliensi hanya merupakan salah satu
saja dari kemampuan positif yang dimiliki fresh graduate.

.. " Ate Positive Emotions in Cr?se
‘emotions following the terrorls.t atta
1th, 2001. Journal of Personality an.
376 | N N
nan, J. (1997). Raising an Emotionally Intelligent Child: The Hea of
an, J. .
Parenting. New York : Rockefeller Center. | -

ff AP. & Ritman, IN. (2005). Individual characteristics asso6c1atg v:‘rrl2
s s itman., ) Ind ' | . |
:.-F;:;ﬂience in single-parent families. Psychological Reports, 9 ; -

' ilien.

' j Strength : How to Find the Res
Crol ith H, (1999). Tapping Your Inner : i the Rl
....Lbetngzg:ﬁith /(\r?y?lfing. Oakland, CA : New Harbinger Publication

g importance of
ili self-efficacy: The imp
Railiones a0 in resilient adolescents.

kungan sosial sebagai sumber

Hammil, S. K. (2003). : :
o efficacy beliefs and coping m.echamsms :
Colgate University Journal of The Sciences, TI5=140.
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